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Abstrak

Kebutuhan akan ketersediaan internet saat ini sangat tinggi dengan meningkatnya
ketergantungan manusia akan peranan teknologi informasi. Hal tersebut mempunyai dampak
diperlukan adanya sistem penyediaan layanan internet yang efisien, handal namun tetap ekonomis.
Jaringan komputer pada saat ini telah menjadi salah satu hal yang mendasar dalam semua
segi yang berhubungan dengan komunikasi data. Salah satu teknologi penting dan menjadi
trend dalam jaringan komputer adalah teknologi jaringan komputer nirkabel (Wireless Local
Area Network/WLAN). Teknologi ini adalah perkembangan dari teknologi jaringan komputer
lokal (Local Area Network) yang memungkinkan efisiensi dalam implementasi dan
pengembangan jaringan komputer karena dapat meningkatkan mobilitas user dan mengingat
keterbatasan dari teknologi jaringan komputer menggunakan media kabel.

Manajemen bandwith merupakan cara pengaturan bandwidth supaya terjadi pemerataan
pemakaian bandwidth. Sebuah Router memiliki kemampuan Routing, artinya Router secara cerdas
dapat mengetahui kemana rute perjalanan informasi (paket) akan dilewatkan, apakah ditujukan
untuk host lain yang satu network atau berada di network yang berbeda.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk melakukan manajemen bandwith
dengan menggunakan mikrotik routerboard.

Kata Kunci: Jaringan Komputer, Mikrotik Routerboard, Manajemen Bandwith

1. PENDAHULUAN komputer client dalam waktu tertentu dalam

Jaringan Komputer  merupakan sebuah jaringan komputer. Semakin besar
sekelompok komputer otonom yang saling bandwidth yang diberikan, semakin banyak
berhubungan antara satu dengan lainnya data yang dapat dikirimkan pada waktu yang
menggunakan protokol komunikasi melalui sudah ditentukan. Manajemen  bandwidth
media komunikasi sehingga dapat saling menggambarkan kebijakan yang diterapkan
berbagi informasi. Saat ini jaringan komputer dalam menajemen jaringan untuk memastikan
bukan merupakan hal yang baru. Setiap performa jaringan yang baik dan memuaskan.
instansi, telah memanfaatkan  jaringan Politeknik Indonusa Surakarta
komputer. Penggunaan jaringan komputer merupakan salah satu Perguruan Tinggi di
menjadi sangat meningkat dikarenakan Jawa Tengah yang telah membangun jaringan
kebutuhan akan informasi yang menjadi kampus dengan menggunakan perangkat
semakin tinggi. kabel UTP yang menghubungkan antar unit

Manajemen bandwith merupakan hal yang ada di dalamnya. Masalah yang sedang
penting dalam sebuah jaringan komputer. dihadapi saat ini adalah perlunya manajemen
Manajemen  bandwith  berfungsi  untuk jaringan yang baik sehingga performa
mengatur bandwith jaringan sehingga setiap jaringan yang dibangun sesuai dengan
pengguna jaringan memperoleh bandwith perangkat yang telah disiapkan. Politeknik
yang merata walaupun pengguna jaringan Indonusa  Surakarta juga menggunakan
tersebut banyak. Bandwith nilai hitung atau Mikrotik ~ Routerboard ~ RB951Ui-2HnD,
perhitungan ~ konsumsi  transfer  data sebagai router yang berfungsi untuk
telekomunikasi yang dihitung dalam satuan mengelola bandwith jaringan. Mikrotik
bit per detik atau yang biasa disingkat bps routerboard merupakan sebuah perangkat
yang terjadi antara komputer server dan jaringan  komputer yang menggunakan
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Mikrotik Routerboard yang berbasis Linux
dan diperuntukkan bagi  network router
(Rpoix, 2003). Mikrotik routerboard memiliki
beberapa  fasilitas  seperti bandwith
management, stateful firewall, hotspot for
plug and play access, remote Winbox GUI
admin, dan routing. Dengan menggunakan
Mikrotik Routerboard diharapkan manajemen
bandwith jaringan di Politeknik Indonusa
Surakarta dapat mengelola jaringan dengan
baik.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei
2016 dengan melakukan penelitian pada
jaringan komputer di Politeknik Indonusa
Surakarta.

2.2 Metode Penelitian

Metode vyang dilakukan dalam
penelitian adalah metode simulasi. Menurut
Law dan Kelton (1991), simulasi didefinisikan
sebagai sekumpulan metode dan aplikasi
untuk menirukan atau merepresentasikan
perilaku dari suatu sistem nyata, yang
biasanya dilakukan pada komputer dengan
menggunakan perangkat lunak tertentu.

2.3 Metode Pengumpulan Data

Metode vyang digunakan penulis
dalam melakukan ~ manajemen bandwith
jaringan komputer pada Politeknik Indonusa
Surakarta yaitu :

a. Observasi
Observasi merupakan pengamatan
secara langsung. Pengamatan
dilakukan dengan mengamati

infrastruktur jaringan di Politeknik
Indonusa Surakarta.

b. Diskusi dan Wawancara
Melakukan diskusi dan wawancara
langsung dengan  administrator
jaringan,Pegawai mengenai hal-hal
yang berhubungan dengan objek yang
ditinjau.

c. Studi Pustaka
Untuk mendapatkan data-data yang
bersifat teoritis yaitu dengan cara
membaca literature yang relevan
dengan pengamatan yang penulis
lakukan. Penulis mencari referensi
melalui buku-buku, jurnal-jurnal yang
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berkaitan dengan permasalahan yang
penulis angkat.

3. TINJAUAN PUSTAKA
3.1 Jaringan Komputer

Jaringan komputer merupakan
kumpulan komputer, printer dan peralatan
lainnya yang terhubung antara satu dengan
yang lain (Taufan, 2001). Dua buah komputer
dikatakan terhubung bila keduanya dapat
saling bertukar data dan informasi. Jaringan
komputer menjadi penting bagi karena
jaringan komputer mempunyai tujuan yang
menguntungkan. Tujuan jaringan komputer
(Tenanbaum, 2003) antara lain:

1. Resource sharing / berbagi sesumber:
seluruh program, peralatan dan data
yang dapat digunakan oleh setiap orang
yang ada dijaringan tanpa dipengaruhi
lokasi sesumber dan pemakai.

2. High reliability / kehandalan tinggi :
tersedianya sumber-sumber alternatif
kapanpun diperlukan.

3. Scalability / skalabilitas : meningkatkan
kinerja dengan menambahkan komputer
server atau client dengan mudah tanpa
mengganggu kinerja komputer server
atau komputer client yang sudah ada
lebih dulu.

4. Medium komunikasi : memungkinkan
kerjasama antar orang-orang yang saling
berjauhan melalui jaringan komputer
baik untuk bertukar data maupun
berkomunikasi.

5. Akses informasi luas : dapat mengakses
dan mendapatkan informasi dari jarak
jauh.

6. Komunikasi orang ke orang : digunakan
untuk berkomunikasi dari satu orang ke
orang yang lain.

Penggunaan  jaringan  komputer
menjadi sangat popular saat ini dikarenakan
pelayanan informasi menjadi semakin cepat
dan tidak hanya memenuhi kebutuhan
individu  melainkan  kebutuhan  massal.
Jaringan komputer saat ini bahkan telah
mencapai  koneksi global (dunia) yakni
dengan adanya internet. Penggunaan layanan
internet juga telah beragam sifatnya seperti
web, email, chatting, browsing, dan
multimedia. Dengan beragam aplikasi yang
dapat diakses melalui jaringan komputer serta
banyaknya pengguna jaringan mengakibatkan
kebutuhan bandwith menjadi hal penting
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untuk menjamin semua pengguna jaringan
komputer mendapatkan bandwith yang merata
dan sesuai kebutuhan.

3.2 Manajemen Bandwith

Bandwidth merupakan kapasitas atau
daya tampung kabel Ethernet agar dapat
dilewati trafik paket data dalam jumlah
tertentu. Bandwidth juga biasa berarti jumlah
konsumsi paket data per satuan waktu
dinyatakan dengan satuan bit per second
(bps) (Santosa, 2004). Bandwidth menjadi
tolak ukur kecepatan transfer informasi
melalui channel. Semakin besar bandwidth,
semakin banyak informasi yang bisa
dikirimkan. Manajemen bandwidth
merupakan teknik pengelolaan jaringan
sebagai usaha untuk memberikan performa
jaringan yang adil dan  memuaskan.
Manajemen bandwith juga digunakan untuk
memastikan bandwidth yang memadai untuk
memenuhi  kebutuhan trafik data dan
informasi serta mencegah persaingan antara
aplikasi. Manajemen bandwidth menjadi hal
mutlak bagi jaringan multi layanan, semakin
banyak dan bervariasinya aplikasi yang dapat
dilayani oleh suatu jaringan akan berpengaruh
pada penggunaan link dalam jaringan
tersebut. Link-link yang ada harus mampu
menangani kebutuhan user akan aplikasi
tesebut bahkan dalam keadaan kongesti
sekalipun.

3.3 Mikrotik Routerboard

Mikrotik routerboard merupakan
sebuah perangkat jaringan komputer yang
menggunakan Mikrotik RouterOS yang
berbasis Linux dan diperuntukkan bagi
network router (Rpoix, 2003).  Mikrotik
routerboard memiliki beberapa fasilitas seperti
bandwith management, stateful firewall,
hotspot for plug and play access, remote
Winbox  GUI admin, dan  routing.
Administrasi  Mikrotik  routerboard bisa
dilakukan melalui ~ Windows application
(WinBox). Pada saat ini, WinBox telah di
tampilkan secara graphical, sehingga user

dengan mudah dapat mengakses dan
mengkonfigurasi router sesuai kebutuhan
dengan mudah  efektif dan  efisien.

Memperkecil kesalahan pada waktu setup
konfigurasi, mudah dipahami dan customable
sesuai yang diinginkan.
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3.4 WinBox

Winbox adalah sebuah software atau
utility yang di gunakan untuk meremote
sebuah server mikrotik ke dalam mode GUI
(Graphical User Interface) melalui operating
system windows.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis dan Perancangan

Jaringan  komputer yang akan
dianalisis dalam penelitian ini adalah jaringan
yang telah dibangun di Politeknik Indonusa
Surakarta. Bentuk topologi jaringan kampus
yang telah dibangun menggunakan topologi
ring (cincin), dengan menggunakan perangkat
kabel UTP. Perangkat yang digunakan untuk
akses ke mikrotik adalah Routerboard
RB951Ui-2HNnD. Berikut langkah-langkah
konfigurasi mikrotik dengan WinBox V6.23:

a. Reset Mikrotik

Tujuan melakukan reset adalah
mngembalikan pengaturan mikrotik menjadi
pengaturan default.

Berikut langkah-langkah yang
dilakukan untuk reset Routerboard RB951Ui-
2HND melalui consol dengan menuliskan
perintah:

[system reset

b. Setting nama interface/ethernet
Tujuan mengganti nama interface
adalah untuk memudahkan dalam mengenali
interface dan memudahkan dalam
pengelolaan. Berikut nama interface dan type:
Tabel 1. Daftar nama interface

bridge-local Bridge

etherl-gateway Ethernet
ether2-master-local Ethernet
ether3-slave-local Ethernet
ether4-slave-local Ethernet
ether5-slave-local Ethernet

Berikut implementasi Setting nama
interface/ethernet:
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© 2dmin@192.168.88.1 (MikroTik) - WinBox v6.23 on RB951Ui-2HnD (mipsbe) ——
||| | safe Mode ¥ Hide Passwords M ()
A Quick Set Ol=

8 Interfaces UserProfies  Active Hosts 1P Bindings | Semvice Pots  Walled Garden | Waled Garden IP List Cookies

Iieface | Bhemet  EolP Tumnel | IP Tunnel GRE Tumel VLAN VRRP Bonding | LTE

Type L2MTU [T Fx N
Bridge: 1558 1004 6 kbps 25
Ethemet 1598 229 kbps 9|
Eihemet 1598 9937 kbps 8
Eihemet 1598 45kbps
Ethemet 1598 4 5kbps
Ethemet 1598 0bps
PPPoE Client 135 kbps El

Gambar 1. Daftar nama interface

c. Setting IP Address Pada
Interface/Ethernet
Berikut  implementasi

adress pada interface/ethernet:

) 20min@192.168.88.1 (MikroTik) - WinBox v6.23 on RB951Ui-2HnD (mipsbe)

setting IP

= | B ]

0| ] | safe tiode

A& Quick Set

o intefaces

I Wireless Address Network Interiace |
%2 Broge [p_=10.100727 101001 pppos-out ibizngt

L + P DHCP LAN

=2 PPP 192.168.88.1/24 152168880  bridgedocal

[2items

Gambar 2. implementasi setti-ng IP adress
pada interface/ethernet

d. Setting DNS

Setting DNS berfungsi agar perangkat
yang berada dalam jaringan tersebut bisa
mengakses domain dari sebuah situs. Berikut
implementasi setting DNS:

© 20min@192.168.88.1 (MikroTik) - WinBox v6.23 on RB951Ui-2HnD (mipsbe)

= | B [l

|| 0| | safe Mode

V| Hide Passwords B ()

i Quick Set

[ interfaces Servers -

3 Wicless Dynamic Servers: [203.142.82222 =
2, Bridge 20314284222

w8 PrP
] Alow Remete Requests
M UDP Packet Size: (4096
Cache Size: 2048 KB
Cache Used: (352

Gambar 3. Implerﬁntasi setting DNS

e. Setting ethernet DHCP client

Tujuan dari setting ethernet DHCP
client adalah memberikan otomatis IP address
pada client yang terhubung melalui mikrotik. .
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Berikut implementasi setting ethernet DHCP
client:

) 20min@192.168.88.1 (MikroTik) - WinBox v6.23 on RBI51Ui-2HnD (mipsbe)

= | B [l

vl Hide Passwords B (%)

0| ] | safe ode

A Quick Set
. nterfaces
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s Brdge Interace
=2 PP

DHCP Cliert | DHCP Cliert Options

3| [7] [ Relesse || Renew

UseP... [Add D...[IP Address  [Expires
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etherl-gateway-BI... yes yes searching.

&
3
&6

Gambar 4. implementasi setting ethernet
DHCP client

f.  Setting NAT

Network Address Translation atau
yang lebih biasa disebut dengan NAT adalah
suatu metode untuk menghubungkan lebih
dari satu komputer ke jaringan internet dengan
menggunakan satu alamat IP. Banyaknya
penggunaan metode ini disebabkan karena
ketersediaan alamat IP yang terbatas,
kebutuhan akan keamanan (security), dan
kemudahan  serta  fleksibilitas  dalam
administrasi jaringan. Berikut ini
implementasi setting NAT:

© 26min@192168.88.1 (MikroTiK) - WinBox v6.23 on RBI51Ui-2HnD (mipsbe)
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Gambar 5. implementa?i s;ztting NAT



Jurnal INFORMA Politeknik Indonusa Surakarta ISSN : 2442-7942 VVol. 1 Nomor 3 Tahun 2016

4.2 Pembahasan

4.2.1 Servers
Berikut ini konfigurasi dari servers:
@ admin@192.168.88.1 (MikroTik) - WinBox v6.23 on RBI51Ui-ZHnD (mipsbe) ﬂléj
||| | safe Mode ¥ Hide Passwords M ()
A Quick Set (=1 3|
| Interfaces Servers | Gerver Profiles Users User Profiies  Active Hoste [P Bindings Service Pots  Walled Garden
T Widdoss % |=| v | %| | 7| | ResctHTML || Hotspot Setup
7 Bridge [ e
=2 PPP @indorusa jonusa>
Name: |EFERTEE| 0K
Interface: |bridgedocal ¥ Cancel
Address Pool: ool E3 orly
Profile: |Indonusa ¥

Ide Timeout = Copy

Keepalive Tmeout: - Remove

7 [ ResettmiL

Addresses Per MAC:

IP of DNS Name: [0.0.00
Prosy Status: [runring
enabled

Titem {1 selected)

Gambar 6. Implementasi
konfigurasi servers

4.2.2  Server Profiles
Berikut ini konfigurasi dari server
profiles:

) 20min@192.168.88.1 (MikroTik) - WinBox v6.23 on RB951Ui-2HnD (mipsbe)

o5 S

|| 0| | safe Mode

V| Hide Passwords B ()

A& Quick Set

| Interfaces Servers Server Profiles | Users User Profiles  Active Hoste IP Bindings Service Pote  Walled Garden
I Wireless +[= [¥
5 Brdge me DNS Mame  |HTML Drectory _|Rate Limt () -
=2 PPP @ Indonusa hotspot
mahasiswa hotspot 2048Kk/2048¢
T i
¥
!
:
:
¥4 MetaROUTER
#5 Parttion
3 Make Supout i
@ Manual
B 2tems (1 selected)
Gambar 7. Implementasi konfigurasi servers
profiles

4.2.3 Users
Berikut ini adalah daftar users yang
terdapat pada jaringan:

© 20min@192.168.88.1 (MikroTik) - WinBox v6.23 on RB951Ui-2HnD (mipsbe)

o 5 S

|| 0| | safe Mode

V] ide Passwords I ()

A Quick Set

8 Interfaces Server Profles  Users | User Frofles | Active  Hoste  IP Bindings  Service Ports | Waled Garden

I Wieless + =k 00 Reset Al Courters

Reset Counters
24 Brge
= PP

Address MAC Address

uuuuu

24235739

Sditems

Gambar 8. Daftar user

4.2.4  User Profiles
User Profiles ada 2 yaitu mahasiswa

dan indonusa. Indonusa digunakan untuk
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manajemen, mahasiswa digunakan untuk
login mahasiswa.

© 20min@192.168.88.1 (MikroTik) - WinBox v6.23 on RBISLUI-2HRD (mipsbe) -
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L Wirsless
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+|[=] |7
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Gambar 9. User Profiles

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada tulisan
ini  diperoleh beberapa kesimpulan, antara
lain:

a. Semua device yang terhubung dengan
jaringan dapat menggunakan internet
dengan lancar dan stabil walaupun
semua unit menggunakan internet dalam
waktu yang bersamaan.

b. Semua bagian unit komputer
mendapatkan bandwidth sesuai dengan
kebutuhan koneksi internet.

c. Manajemen bandwith
memaksimalkan Bandwidth di
unit komputer.

d. Membantu admin dalam mengontrol
bandwidth.

e. Membantu admin dalam mengontrol
pengguna internet.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka
dapat dibuat saran yaitu membuat scheduler
pada Mikrotik untuk pemblokiran situs
tertentu pada jam tertentu, Limit bandwidth
pada jam tertentu.

dapat
semua
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